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ABSTRAKSI

Ari Wibowo, Prastyo 551811136839 N, 2022, “Pelaksanaan Keselamatan
Berlayar Menghadapi Musim Dingin Di MV. HL Vision”, Program
Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I: Capt. Mustamin, M.Pd.,M.Mar Pembimbing II: Kristin
Anita Indriyani, S.ST, MM.

Keselamatan berlayar merupakan tujuan utama oleh seluruh kapal, untuk
mewujudkan hal tersebut, maka perlu menerapkan prosedur keselamatan berlayar
dengan baik. Penerapan prosedur keselamatan berlayar ini sangat penting karena
banyak sekali kecelakaan yang terjadi ketika kapal berlayar melintasi area musim
dingin tanpa menerapkan prosedur, selain itu Ketika melintasi musim dingin maka
akan banyak dijumpai bahaya-bahaya navigasi. Sehingga penelitian ini bertujuan
agar berbagai kecelakaan-kecelakaan ketika menghadapi musim dingin tidak akan
terjadi lagi dikemudian hari.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah, “Bagaimana pelaksanaan
keselamatan berlayar ketika menghadapi musim dingin?”, dan “Apa saja
dampak yang terjadi apabila berlayar pada musim dingin tanpa melaksanakan
keselamatan berlayar?”. Dalam melaksanakan penyusunan penelitian ini, peneliti
menggunakan metode deskriptif kualitatif. Sumber data penelitian berasal dari
observasi, dokumentasi, dan wawancara terhadap Nahkoda, Mualim satu, dan
Mualim tiga. Sedangkan untuk menguji keabsahan data, peneliti melakukan metode
triangulasi sumber data. Hasil dari penelitian yaitu pelaksanaan  keselamatan
berlayar menghadapi musim dingin di MV. HL Vision belum sesuai dengan
prosedur keselamatan berlayar dari perusahaan sehingga banyak terjadi
kerusakaan-kerusakan peralatan di atas kapal MV. HL Vision.

Simpulan dari penelitian ini bahwa pelaksanaan keselamatan berlayar yang
dilaksanakan di MV. HL Vision belum sesuai dengan prosedur keselamatan
berlayar dari perusahaan, dalam pelaksanaan masih terdapat kesalahan kru yang
mengakibatkan berbagai kerusakan-kerusakan peralatan di atas kapal. Untuk itu
saran yang dapat dilakukan yaitu, Sebaiknya kru di atas kapal harus menghetahui
dan melaksanakan prosedur keselamatan berlayar dengan penuh tanggung jawab
dan perusahaan juga harus memastikan bahwa kapal yang berlayar pada musim
dingin harus benar-benar melaksanakan prosedur keselamatan berlayar pada
musim dingin dengan benar.

Kata kunci: Keselamatan berlayar, kru, musim dingin.
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ABSTRACT

Ari Wibowo, Prastyo, 551811136839 N, 2022, “Implementation of Winter Sailing
Safety In MV. HL Vision”, Diploma IV Program, Nautical Study Program,
Marine Science Polytechnic Semarang, Advisor I: Capt. Mustamin,
M.Pd.,M.Mar Advisor II: Kristin Anita Indriyani, S.ST, MM.

Sailing safety is the main goal for all ships, to make this happen, it is
necessary to implement good sailing safety procedures. The application of sailing
safety procedures is very important because there are so many accidents that occur
when ships sail across the winter season area without implementing procedures,
besides that, when crossing the winter season, there will be many navigational
hazards. So this research aims to prevent various accidents when facing the winter
season will not happen again in the future.

Problem formulations in this study is, "How is the implementation of sailing
safety when facing winter?", and "What are the impacts that occur when sailing in
winter without carrying out safe sailing?". In carrying out the preparation of this
research, the researcher used a qualitative descriptive method. Sources of research
data come from observations, documentation, and interviews with the captain, chief
officer, and third officer. Meanwhile, to test the validity of the data, the researcher
used the triangulation method of data sources. The results of the research are the
implementation of sailing safety in the winter in MV. HL Vision has not complied
with the sailing safety procedures of the company so that many equipment
breakdowns occur on the MV ship. HL Vision.

The conclusion from this research is that the implementation of sailing
safety in MV. HL Vision is not in accordance with the company's sailing safety
procedures, in its implementation there are still crew errors that result in various
equipment damages on board. For this reason, suggestions that can be made are, it
is better for the crew on board to know and carry out sailing safety procedures with
full responsibility and the company must also ensure that ships sailing in winter
must actually carry out winter sailing safety procedures correctly.

Keywords: Sailing safety, crew, winter.
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BAB I

PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang

Keselamatan berlayar merupakan tujuan utama oleh setiap kapal, begitu

juga kapal MV. HL Vision dimana kapal ini merupakan salah satu kapal

dari perusahaan yang berada di Seoul, Korea Selatan bernama H-Line

Shipping Company. Perusahaan ini memiliki kebijakan yaitu jika ada salah

satu kapal dari perusahaan H-Line Shipping Company yang akan berlayar

menghadapi winter season, maka pihak dari perusahaan akan memberikan

prosedur keselamatan berlayar menghadapi winter season dan mewajibkan

kepada seluruh crew di atas kapal untuk menerapkan prosedur keselamatan

berlayar tersebut.

Penerapan prosedur berlayar ini sangat penting karena banyak sekali

kecelakaan yang terjadi ketika kapal berlayar melintasi area winter season

tanpa menerapkan prosedur berlayar, salah satu contohnya adalah seperti

peristiwa kecelakaan diberitakan dalam High North News yang ditulis oleh

Malte Humpert (2021) yang terjadi di sekitar perairan laut Arktik. Peristiwa

kecelakaan ini dialami oleh MV. Sparta III dimana kapal tersebut terjebak

di tengah lautan es dengan kondisi mesin mati sehingga kapal tidak bisa

bergerak, insiden ini terjadi dikarenakan MV. Sparta III melanggar aturan

tentang keselamatan berlayar yang harus dipatuhi ketika berlayar

menghadapi winter season. Kemudian diperlukan waktu selama 4 minggu

oleh tim rescue untuk bisa menyelamatkan kapal tersebut. Dari kejadian

kecelakaan yang dialami oleh MV. Sparta III, bisa diambil kesimpulan

bahwa menerapkan prosedur keselamatan berlayar adalah kunci utama

dalam keberhasilan berlayar menghadapi winter season.
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Winter season atau juga dikenal dengan musim salju adalah musim yang

tidak terjadi di semua daerah, winter season hanya terjadi di daerah yang

memiliki iklim sedang dan subtropis. Daerah yang mengalami iklim

tersebut akan mengalami suhu yang sangat dingin, biasanya suhu di daerah

tersebut akan turun drastis bahkan ketika malam hari udaranya bisa

mencapai titik dibawah suhu 0 ℃. Winter season di belahan bumi bagian

utara biasanya terjadi pada bulan Desember sampai Februari sedangkan di

belahan bumi bagian selatan terjadi pada bulan Juni sampai Agustus.

Contoh negara-negara yang mengalami winter season dan pernah dilalui

ketika melakukan penelitian adalah Korea Selatan, Jepang, China, Russia,

Alaska, dan Kanada. Winter season mempunyai berbagai dampak terhadap

kehidupan manusia, salah satu dampaknya adalah akan menyebabkan

terganggunya transportasi di laut, hal ini dikarenakan terjadinya winter

season akan membuat jarak pandang kapal menjadi sangat terbatas, selain

itu winter season juga bisa menyebabkan adanya floating ice atau es yang

mengapung di lautan, sehingga berdasarkan hal tersebut maka kapal harus

bernavigasi dengan sangat berhati-hati dan selalu menerapkan prosedur

keselamatan berlayar, namun jika terdapat adanya kapal yang belayar

menghadapi winter season tanpa menerapkan prosedur keselamatan

berlayar, maka akan menyebabkan meningkatnya risiko terjadinya

kecelakaan kapal.

Faktor terpenting untuk mengurangi risiko terjadinya kecelakaan kapal

dalam suatu pelayaran adalah faktor keselamatan berlayar. Keselamatan

berlayar  adalah segala sesuatu yang ada dan bisa dikembangkan dalam
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kaitannya dengan upaya pencegahan kecelakaan saat melakukan pekerjaan

di bidang pelayaran.1 Untuk mewujudkan keselamatan berlayar, berbagai

upaya juga telah dilaksanakan oleh IMO (International Maritime

Organization) yaitu dengan cara membuat slogan“Safe, secure, and

efficient shipping on clean oceans”, kemudian IMO juga mengadakan

beberapa konvensi atau kesepakatan yang bertujuan untuk meningkatkan

keahlian serta kemampuan seluruh pelaut di dunia. Hal ini dijadikan

pertimbangan dikarenakan manusia memiliki peranan sebagai control pusat

dalam pelayaran, sehingga jika manusia memiliki kemampuan dan keahlian

yang unggul dalam melaksanakan suatu pelayaran, maka keberhasilan dan

keselamatan ketika berlayar akan dapat tercapai.

Keberhasilan dalam suatu pelayaran adalah hal yang sangat penting, hal

tersebut dikarenakan pada era modern saat ini dunia maritim mempunyai

peran sangat vital terhadap perkembangan perekonomian di seluruh dunia.

Meskipun banyak sekali mode transportasi yang ada di dunia seperti, motor,

truk, kereta api, ataupun pesawat, akan tetapi mode transportasi yang sering

digunakan oleh manusia untuk menghantarkan barang ke seluruh dunia

adalah transportasi laut yaitu dengan menggunakan kapal. Hal tersebut

dikarenakan mode transportasi laut menggunakan kapal merupakan mode

transportasi yang paling efisien dalam mengirimkan berbagai macam

kebutuhan manusia ke seluruh dunia. Transportasi kapal dianggap efisien

1 Wiji Santoso, Aji Ratna Kusuma, and Heryono Susilo Utomo, ‘Evaluasi Program Revitalisasi
Sarana Bantu Navigasi Pelayaran Dan Prasarana Keselamatan Pelayaran Pada Distrik Navigasi
Tarakan- Kalimantan Timur Wiji Santoso 1 , Aji Ratna Kusuma 2 , Heryono Susilo Utomo 3’, 1
(2013), 557.
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dikarenakan kapal mampu memuat barang secara aman, banyak, dan biaya

yang lebih murah. Mengingat dunia maritim memiliki peran dalam

perkembangan perekonomian di seluruh dunia, maka  keberhasilan dan

keselamatan berlayar ketika menghadapi winter season merupakan hal yang

harus dicapai oleh seluruh pelaut, hal ini juga bertujuan agar berbagai

kecelakaan ketika menghadapi winter season tidak akan terjadi lagi

dikemudian hari. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian dengan judul

“Prosedur Keselamatan Berlayar Menghadappi Winter Season di MV. HL

Vision”.

B.  Fokus Penelitian

Dari uraian yang telah dijelaskan, maka diperlukan adanya suatu

pembatasan masalah. Hal ini dikarenakan mengingat sangat luasnya

permasalahan yang akan dibahas, kemudian pembatasan masalah ini juga

bertujuan untuk lebih memperjelas tentang masalah yang akan diteliti dan

hal tersebut akan membuat pembahasan akan lebih terperinci. Sehingga

penelitian ini hanya terfokus mengenai prosedur keselamatan berlayar

menghadapi winter season dan dampak bila berlayar pada winter season

tanpa prosedur.

C.  Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah dan fokus penelitian di atas,

maka akan dijelaskan tentang berbagai pokok-pokok permasalahan sebagai

berikut:

1. Bagaimana prosedur ketika menghadapi winter season?

2. Apa saja dampak yang terjadi apabila berlayar pada winter season

tanpa menggunakan prosedur?
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D. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui prosedur ketika berlayar melewati daerah winter season.

2. Mengetahui dampak berlayar pada winter season tanpa menggunakan

prosedur.

E.  Manfaat Penelitian

Berdasarkan penelitian ini, disajikan beberapa manfaat yang dapat

diambil oleh pembaca ketika membaca penelitian ini, manfaat tersebut

sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis

a. Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada pembaca tentang

penerapan prosedur keselamatan berlayar ketika menghadapi winter

season.

b. Memberikan pengetahuan dan wawasan kepada pembaca mengenai

dampak yang ditimbulkan bila berlayar pada winter season tanpa

menerapkan prosedur berlayar.

c. Memberikan pengetahuan tentang personal protective equipment

yang harus disiapkan ketika berlayar menghadapi winter season.

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan masukan bagi pelaut tentang prosedur berlayar

menghadapi winter season, khususnya bagi pelaut yang berlayar

melintasi winter season.

b. Memberikan masukan terhadap crew di atas kapal dalam hal

perawatan peralatan di atas kapal ketika akan menghadapi winter

season.

c.  Memberikan masukan kepada crew di atas kapal tentang gangguan

kesehatan dan gejala-gejala yang mucul akibat berlayar menghadapi

winter season tanpa menggunakan personal protective equipment.
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BAB II

KAJIAN TEORI

A.  Deskripsi Teori

Untuk memaksimalkan pembahasan dan pemahaman tentang

pelaksanaan keselamatan berlayar menghadapi musim dingin di MV. HL

Vision, maka disajikan referensi mengenai teori pendukung dan definisi

dari berbagai  istilah, sehingga penelitian ini akan lebih mudah dipahami

oleh pembaca.

1.   Pengertian Prosedur

a. Prosedur adalah urutan- urutan pekerjaan yang melibatkan beberapa

orang yang disusun untuk menjamin adanya perlakuan yang sama

terhadap penanganan transaksi perusahaan yang berulang-ulang.2

b. Prosedur merupakan metode-metode yang dibutuhkan untuk menangani

aktivitas-aktivitas yang akan datang dan urutan aktivitas untuk

mencapai tujuan tertentu3.

c. Prosedur yaitu urutan suatu kegiatan klerikal, dimana biasanya

menyangkut beberapa manusia dalam satu departemen atau bahkan

lebih, yang dirancang guna menjamin seragamnya suatu

penyelesaian transaksi dari perusahaan yang terjadi secara berulang-

ulang.4

2 Wijaya D.J,’Prosedur Administrasi Penjualan Bearing Pada Usaha Jaya Teknika’,2018,2
3 Ida Nuraida, ‘Manajemen Adminitrasi Perkantoran’, Kanisius, 2008, 38
4 Mulyadi, ‘Pidana Adat Di Indonesia : Pengkajian Asas , Norma , Teori , Praktik’, Litigasi, 17.2
(2016), 4
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Dari ketiga pendapat ahli diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa

prosedur yaitu rangkaian dari langkah-langkah yang saling berkaitan dan

melibatkan beberapa orang dalam suatu departemen atau lebih, yang

dijadikan sebagai pedoman dalam suatu pekerjaan dengan maksud agar

tercapainya tujuan suatu pekerjaan. Hal tersebut digunakan dalam prosedur

keselamatan berlayar menghadapi winter season di MV. HL Vision.

2.  Manfaat Prosedur

Adanya prosedur dapat memberikan beberapa manfaat, berikut ini

merupakan manfaat dari prosedur:

a. Memudahkan ketika menentukan tahapan suatu kegiatan yang akan

datang.

b. Membuat suatu pekerjaan yang dilakukan secara berulang-ulang

menjadi lebih terbatas dan rutin, sehingga pelaksanaannya lebih

sederhana.

c. Terdapat program kerja atau petunjuk yang wajib dilaksanakan oleh

seluruh pelaksana.

d. Mencegah terjadinya suatu penyimpangan dan lebih memudahkan

dalam upaya pengawasan, jika kemungkinan terjadi penyimpangan

maka  perbaikan bisa segera dilaksanakan.

e. Prosedur menyajikan suatu tahapan-tahapan secara sederhana dan

logis.5

5 Mulyadi, ‘Pidana Adat Di Indonesia : Pengkajian Asas , Norma , Teori , Praktik’, Litigasi, 17.2
(2016), 15
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3. Keselamatan Berlayar

Keselamatan pelayaran mempunyai peran yang sangat penting dan

memiliki peran utama dalam segala aspek yang ada di dunia pelayaran.

Berikut ini merupakan pendapat mengenai keselamatan berlayar:

a. Keselamatan berlayar  adalah segala sesuatu yang ada dan bisa

dikembangkan dalam kaitannya dengan upaya pencegahan

kecelakaan saat melakukan pekerjaan di bidang pelayaran. 6

b.  Berdasarkan  UU No. 17 Tahun 2008 tentang Pelayaran, Pasal 1 butir 33

menyatakan bahwa keselamatan dan keamanan pelayaran adalah suatu

keadaan terpenuhinya persyaratan keselamatan dan keamanan yang

menyangkut angkutan di perairan, kepelabuhan, dan maritim. 7

Berdasarkan dari berbagai pendapat di atas, dapat diambil

kesimpulan bahwa keselamatan berlayar adalah kondisi dimana

terpenuhinya seluruh keselamatan dan keamanan pelayaran,

keselamatan berlayar ini juga memiliki peran yang penting dalam

pelayaran untuk mencegah terjadinya kecelakaan pelayaran.

4. Peraturan Keselamatan Berlayar

a. Peraturan nasional tentang keselamatan pelayaran

Berikut ini adalah berbagai aturan yang menjelaskan mengenai

keselamatan pelayaran yang ada di Indonesia menurut Undang-

Undang Nomor 17 Tahun 2008:

6 Wiji Santoso, Aji Ratna Kusuma, and Heryono Susilo Utomo, ‘Evaluasi Program Revitalisasi
Sarana Bantu Navigasi Pelayaran Dan Prasarana Keselamatan Pelayaran Pada Distrik Navigasi
Tarakan- Kalimantan Timur (2013), 560
7 UU RI No. 28 Tahun 2008, ‘Presiden Republik Indonesia’, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 26 Tahun 1985 Tentang Jalan, 1, 2004, 5
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1). Pasal 116 Ayat (1) “Keselamatan dan keamanan pelayaran

meliputi keselamatan dan keamanan angkutan di perairan,

pelabuhan, serta perlindungan lingkungan maritim”.

2). Pasal 116 Ayat (2) “Penyelenggaraan keselamatan dan keamanan

pelayaran sebagaimana dimaksud pada Ayat (1) dilaksanakan

oleh Pemerintah”.

3). Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2008 Tentang Pelayaran Pasal

117 Ayat (1) yaitu “Keselamatan dan keamanan angkutan

perairan yaitu kondisi terpenuhinya persyaratan, kelaiklautan

kapal, dan kenavigasian”. 8

b. Peraturan internasional tentang keselamatan pelayaran

Keselamatan kapal meupakan keadaan dimana kapal memenuhi

persyaratan mengenai kontruksi, permesinan dan seluruh alat di atas

kapal yang dibuktikan dengan adanya sertifikat. Berikut ini adalah

sumber hukum dalam aturan-aturan keselamatan pelayaran secara

internasional:

1). International Convention on Standart of Training, Certifaction

and Wacth keeping for Seafarers, yang pertama pada tahun 1978

dan kemudian yang terakhir diubah pada tahun 1995.

2). International Convention for Safety of Live Sea (SOLAS).

3). International Aeronautical and maritime Search and Rescue

Manual (IAMSR).

8 UU RI No. 28 Tahun 2008, ‘Presiden Republik Indonesia’, Peraturan Pemerintah Republik
Indonesia Nomor 26 Tahun 1985 Tentang Jalan, 1, 2004, 55
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5.  Pengertian musim dingin

Musim dingin adalah musim meningkatnya salju sehingga musim

ini menjadi terdingin di sepanjang tahun diantara musim semi dan

musim gugur, nama ini diambil dari kata Jermanik kuno yang memiliki

arti waktu air yang mengarah kepada hujan dan salju di lintang tengah

dan tinggi. 9Waktu terjadinya musim dingin di permukaan bumi tidak

secara bersama-sama dalam satu waktu, namun meiliki waktu yang berbeda

beda tergantung dari letak daerah tersebut. Di negara-negara yang berada di

belahan bumi utara akan mengalami musim dingin sekitar tanggal 21

Desember hingga 21 Maret disetiap tahunnya. Namun negara-negara yang

berada di belahan bumi selatan akan mengalami sekitar tanggal 21 Juni dan

akan berakhir pada 23 September disetiap tahunnya.

6. Personal protective equipment ketika menghadapi musim salju

a). Long John atau thermal underwear

Long John atau di negara Eropa biasa dikenal dengan Thermal

underwear merupakan pakaian lapis pertama yang wajib disiapkan

untuk menghadapi winter season berupa baju dan celana panjang yang

ukurannya harus sama dengan tubuh. Pakaian ini berfungsi untuk

menyimpan suhu panas dari tubuh. Sehingga crew kapal akan tetap

merasa hangat meskipun bekerja menghadapi musim dingin.

b). Wearpack

Wearpack adalah pakaian untuk keselamatan kerja dan melindungi

tubuh dari suhu dingin yang wajib digunakan oleh seluruh crew ketika

bekerja diatas kapal. Untuk pemakaiannya, wearpack biasanya dipakai

sebagai pakaian lapisan kedua setelah long john.

9 Etienne Jambon-Puillet, Noushine Shahidzadeh, and Daniel Bonn, ‘Singular Sublimation of Ice
and Snow Crystals’, Nature Communications, 9.1 (2018), 1
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c). Winter Jacket

Diantara pakaian yang lainnya winter jacket merupakan pakaian

yang paling penting ketika menghadapi winter season, hal ini

dikarenakan winter jacket merupakan pakaian yang paling luar.

Terdapat beberapa macam winter jacket yang bisa dipakai ketika musim

dingin. Di atas kapal MV. HL Vision crew kapal menggunakan winter

jacket jenis Windbreaker, jaket ini sangat tebal dan mampu menahan

kuatnya angin serta bersifat waterproof (tahan air), sehingga crew di atas

kapal akan tetap merasa hangat meskipun bekerja di luar akomodasi.

d). Earmuff

Earmuff merupakan alat yang digunakan untuk melindungi telinga

dari suhu yang dingin sehingga ketika menghadapi musim dingin, crew

di atas kapal wajib memakai earmuff, hal ini dikarenakan telinga

merupakan bagian tubuh yang paling sensitif dengan suhu yang dingin.

e). Winter shoes

Winter shoes yaitu berupa sepatu boots yang digunakan khusus

untuk menghadapi musim dingin. Sepatu boots ini dibuat dengan

desain yang kuat dan memiliki alas yang tinggi sehingga sepatu ini tidak

licin ketika dipakai. Kemudian di dalam sepatu ini terdapat bulu-bulu

dari kain yang berfungsi agar salju tidak dapat masuk dan melindungi

kaki dari suhu yang dingin.

f). Safety Helmet

Safety Helmet merupakan alat keselamatan yang wajib digunakan

untuk melindungi kepala ketika bekerja diatas kapal. Safety helmet ini

juga dianggap penting karena ketika bekerja pada musim dingin, maka

resiko kecelakaan diatas kapal akan meningkat.
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g).  Sarung Tangan

Sarung tangan juga harus disiapkan ketika menghadapi musim

dingin, karena jika crew di atas kapal melakukan pekerjaan diluar tanpa

mengggunakan sarung tangan maka tangan dan jari kuku akan terasa

mati rasa dan kulit akan menjadi kering. Bahkan crew harus memakai

sarung tangan berlapis ketika bekerja pada musim dingin.
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B.  Kerangka Pikir

KESELAMATAN BERLAYAR
MENGHADAPI WINTER

SEASON DI MV HL VISION

Prosedur menghadapi winter season

1.Prosedur di deck untuk menghadapi
winter season

2. Prosedur di anjungan untuk
menghadapi winter season

MV. HL Vision dapat berlayar melintasi winter

season dengan dengan selamat

Dampak bila berlayar pada winter
season tanpa prosedur

1. Menyebabkan kerusakan terhadap

peralatan di atas kapal

2. Meningkatkan resiko terjadinya

berbagai kecelakaan kapal

3. Meningkatkan resiko gangguan

kesehatan terhadap crew di atas

kapal
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil pembahasan masalah dan penelitian tentang prosedur

keselamatan berlayar menghadapi winter season di MV. HL Vision,  maka

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan keselamatan berlayar menghadapi musim dingin di atas kapal

MV. HL Vision belum optimal, hal ini dikarenakan peneliti masih

menemukan berbagai tindakan-tindakan yang belum sesuai dengan

prosedur dari perusahaan, sehingga menyebabkan terjadinya berbagai

kerusakan terhadap peralatan di atas kapal, meningkatkan resiko

terjadinya berbagai kecelakaan bagi kapal, dan meningkatkan resiko

gangguan kesehatan terhadap crew di atas kapal. Contoh kerusakan-

kerusakan peralatan di atas kapal MV. HL Vision seperti rusaknya mesin

windlass dan gangway motor.

2. Upaya yang dilakukan  agar kapal dapat berlayar menghadapi musim dingin

dengan selamat yaitu dengan cara melaksanakan prosedur keselamatan

berlayar dari perusahaan secara optimal. Yaitu dengan melaksanakan

berbagai persiapan-persiapan yang ada di anjungan, deck, dan persiapan

personal protective equipment . Sehingga kapal akan dapat berlayar dengan

selamat ketika melewati musim dingin

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini memiliki berbagai keterbatasan yang bisa mempengaruhi

hasil dari penelitian, keterbatasan tersebut adalah :
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1. Penelitian ini memiliki keterbatasan dalam proses pengumpulan data, hal ini

dikarenakan banyaknya pekerjaan di atas kapal, sehingga hal tersebut

mengganggu wawancara dan konsentrasi informan ketika melakukan

wawancara. Untuk meminimalisir keterbatasan ini maka wawancara ini

dilakukan pada saat informan istirahat.

2. Sumber data penelitian ini tidak bisa didapatkan disetiap perairan, hal ini

dikarenakan hanya perairan di negara tertentu yang mengalami musim

dingin.

3. Penelitian ini hanya dilakukan di perairan Korea, Jepang, Alaska dan

Kanada, sehingga sebagai bahan perbandingan dibutuhkan penelitian

selanjutnya yang dilakukan di berbagai perairan yang mengalami musim

dingin lainnya.

C. Saran

Berdasarkan dari pembahasan penelitian ini, terdapat beberapa saran

sebagai berikut:

1. Disarankan kepada seluruh crew di atas kapal untuk memahami dan

melaksanakan tentang seluruh persiapan yang harus dilakukan dan resiko

yang akan terjadi ketika akan menghadapi musim dingin serta benar-benar

menerapkan prosedur keselamatan berlayar menghadapi musim dingin

dengan baik dan bertanggung jawab, sehingga kapal dapat berlayar dengan

aman dan selamat sampai tujuan.

2. Disarankan kepada seluruh crew di atas kapal untuk mengetahui tentang

pentingnya personal protective equipment dan berbagai gangguan

kesehatan yang disebabkan karena tidak menggunakan personal protective

equipment ketika menghadapi musim dingin sehingga diharapkan crew di

atas kapal dapat terhindar dari gangguan kesehatan.



62

3. Disarankan kepada pihak perusahaan agar selalu memberikan prosedur

keselamatan berlayar kepada setiap kapal yang akan berlayar menghadapi

musim dingin dan harus memastikan bahwa seluruh crew di atas kapal

sudah menerapkan prosedur tersebut dengan baik dan, hal ini bertujuan agar

kecelakaan kapal ketika melewati musim dingin tidak terjadi lagi di

kemudian hari.
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Lampiran 1: Crew List
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Lampiran 2: Ship’s Particular



Lampiran 3: Check list Personal Protective Equipment’s untuk musim dingin



Lampiran 4: Check list prosedur keselamatan berlayar di deck



Lampiran 5: Check list prosedur keselamatan berlayar di anjungan



Lampiran 6 : Gambar kondisi deck kapal ketika melintasi musim dingin



Lampiran 7 : Gambar personal protective equipment crew ketika melintasi
musim dingin



Lampiran 8: Hasil Turnitin



Lampiran 9 :

LEMBAR WAWANCARA

Narasumber : Capt. Noh Beomseok

Jabatan : Captain

Kapal           :  MV. HL Vision

Cadet : “Apakah persiapan yang dilakukan ketika kapal akan menghadapi

musim dingin ?”

Captain : “Ketika kapal akan menghadapi musim dingin, maka kapal harus

menerapkan prosedur keselamatan berlayar dari perusahaan agar

kapal dapat berlayar dengan aman dan selamat sampai tujuan.

Persiapan tersebut yaitu:

a).  Persiapan di anjungan

b).  Persiapan di deck,

c).  Persiapan di Engine

d). Persiapan personal protective equipment crew di atas kapal.”

Cadet : “Gangguan apa saja yang timbul ketika kapal berlayar menghadapi

musim dingin tanpa menerapkan prosedur?”

Captain :  ”Dampak yang terjadi apabila berlayar pada musim dingin tanpa

menggunakan prosedur yaitu:

a). Menyebabkan terjadinya berbagai kerusakan terhadap

peralatan di atas kapal,

b). Meningkatkan resiko terjadinya berbagai kecelakaan bagi kapal

c).  Meningkatkan resiko gangguan kesehatan terhadap crew di atas

kapal.”



Narasumber    :   Lee Myungki

Jabatan : Chief Officer

Kapal              :  MV. HL Vision

Cadet :  “Bagaimana persiapan yang dilakukan di deck ketika menghadapi

musim dingin ?”

Chief Officer :  “Sebagai kepala kerja di deck, maka boatswain bertanggung jawab

terhadap semua persiapan yang dilakukan di deck untuk

menghadapi musim dingin, Banyak sekali persiapan yang

dilakukan di deck ketika kapal akan menghadapi musim dingin,

yaitu:

a). Pastikan semua fire lines, pipa air tawar, dan pipa angin harus
dikeringkan

b). Memberikan covers terhadap peralatan di deck

c). Tutup semua pintu kedap air dan damper

d). Memasukkan firebox dan lifebuoy ke dalam store

e). Pasang safety hand rail di deck

f). Memberikan low temperature grease terhadap seluruh
peralatan di atas kapal

g). Buka semua scupper plug.”

Cadet :  “Apa saja deck machinery yang harus dilindungi ketika kapal akan

menghadapi musim dingin?”

Chief Officer :  “Deck machinery merupakan peralatan yang mudah rusak jika tidak

dilindungi ketika akan menghadapi musim dingin, sehingga

berdasarkan hal tersebut maka deck machinery harus dilindungi

dengan canvas, berikut ini merupakan deck machinery yang wajib

dilindungi:



a). Gangway motor

b). Accomodation slank ladder motor

c). Windlass box control

d). Motor Pilot ladder

e). Mooring windlass.”

Cadet :  “Apa dampak jika peralatan di atas kapal tidak dilindungi dengan

prosedur dari perusahaan?”

Chief Officer :  “Jika kapal berlayar menghadapi musim dingin tanpa menerapkan

prosedur, maka akan menyebabkan banyak terjadinya kerusakan

terhadap peralatan di atas kapal. Berikut ini adalah contoh

kerusakan peralatan di atas kapal:

a). Pecahnya pipa di atas kapal akibat membeku

b). Rusaknya lifebuoy atau firebox

c). Mooring lines akan membeku dan cepat rusak

d). Rusaknya deck machinery.”

Cadet : “Tahapan apa saja yang dilakukan ketika membuat passage plan

melewati musim dingin?”

Chief Officer : “Tahapan yang dilakukan ketika membuat passage plan yaitu:

a). Appraisal

b). Planning

c). Execution

d). Monitoring.”

Cadet :   “Persiapan apa saja yang dilakukan perwira jaga untuk menghadapi

musim dingin?”



Chief Officer : “Persiapan di anjungan merupakan aspek paling penting ketika

menghadapi musim dingin, Berikut ini merupakan contoh

persiapan di anjungan ketika akan menghadapi musim dingin

berdasarkan prosedur keselamatan berlayar dari perusahaan:

a).  Membuat passage plan

b). Memberikan edukasi terhadap juru mudi

c). Navtex dengan berita ice navigation wajib diaktifkan

d).  Radar X band dan L band harus dihidupkan

e). Heater di anjungan harus dihidupkan

f). Whistle harus dalam kondisi baik

g).  Lampu sorot (Search Light) harus diperiksa

h). Compass harus diperiksa akurasinya.”
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Narasumber    :  Ahn Jaekwon

Jabatan            : Third Officer

Kapal              :  MV. HL Vision

Cadet : “|Bagaimanakah tindakan untuk mengawasi perwira jaga ketika

bernavigasi menghadapi musim dingin?”

Third Officer : “Ketika bernavigasi menghadapi musim dingin,banyak bahaya

navigasi yang akan dijumpai, sehingga perwira jaga harus diawasi

dengan membuat Master Standing Order, di dalam master

standing order terdapat berbagai tugas dan perintah kepada

perwira jaga. Contoh isi dari master standing order antara lain:

a). Perwira jaga harus melakukan pengamatan dengan detail

disekeliling kapal baik dengan visual maupun dengan seluruh

peralatan di atas kapal.

b). Setiap perwira jaga mampu berkomunikasi dengan baik

dengan crew maupun dengan kapal disekitar demi

keselamatan pelayaran kapal.

c). Perwira jaga harus memanggil Nakhoda bila terjadi keragu-

raguan dalam melaksanakan tugas jaga serta ragu dalam

mengambil sebuah tindakan.

d). Jika perwira jaga menemukan adanya floating ice maka harus

segera memanggil Nahkoda.

e). Ketika Nahkoda tidak ada di anjungan, maka perwira jaga

memiliki kendali penuh atas navigasi dan manuver kapal.

perwira jaga tidak boleh ragu-ragu untuk mengubah arah atau

kecepatan untuk menghindari adanya bahaya navigasi.

Perwira jaga harus menyesuaikan kecepatan kapal sesuai

dengan instruksi Nahkoda.”
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Cadet :  “Sebagai perwira yang bertanggung jawab dengan tentang personal

protective equipment bagi crew, maka personal protective

equipment apa yang harus disiapkan ketika menghadapi musim

dingin di atas kapal?”

Third Officer :  “Personal protective equipment yang disiapkan ketika menghadapi

musim dingin yaitu:

a). Thermal underwear

b). Wearpack

c). Winter Jacket

d). Earmuff

e). Winter Shoes

f). Safety Helmet

g). Sarung tangan.”
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